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ABSTRAK 

 Nama: Faiqotul Fauziah, NIM: 191320028, Judul Skripsi: Etika 

Khatam Al-Qur’an dalam Tafsir Ḥad iq  l-Rauḥ Wa Al-Raiḥ n F  

 a      Ul m  l-Qur’an, Jurusan Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Adab, Tahun 1445 H/ 2023 M. 

 Etika merupakan aturan perilaku manusia dalam hidup bersosial, 

salah satunya yang digunakan dalam beretika yaitu dalam kegiatan khatam 

al-Qur‟an. Hal ini dianjurkan agar ketika melakukan khataman al-Qur‟an 

sesuai dengan syariat Nabi Saw. 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah: 1.) Bagaimana etika khatam al-Qur‟an dan do‟anya menurut umum? 

2.) Bagaimana etika khatam Qur‟an dan do‟anya dalam tafsir Ḥad iq  l-

Rauḥ Wa Al-Raiḥ n F  Raw    „Ul m  l-Qur‟an. Tujuan masalah dari 

penelitian ini adalah: 1.) Untuk mengetahui etika khatam al-Qur‟an dan 

do‟anya menurut umum. 2.) Untuk mengetahui etika khatam Qur‟an dan 

do‟a nya dalam tafsir Ḥad iq  l-Rauḥ Wa Al-Raiḥ n F  Raw    „Ul m  l-

Qur‟an 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu mencari dan mengumpulkan data dari berbagai literatur yang 

relevan yakni terdiri dari data Primer, dalam penelitian ini adalah buku-buku 

yang memuat penjelasan tentang etika khatam Qur‟an, khususnya buku Al-

Qur’an, kitab Tafsir Ḥa       -Rauḥ Wa Al-Raiḥ n     a             -

Qur’an, Sedangkan sumber sekunder adalah buku-buku, skripsi, jurnal dan 

yang berkaitan atas tema yang dibahas. 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa  uhammad  l- m n  l-Harar  berkenaan dengan etika khatam al-

Qur‟an mengungkapkan  e erapa riwayat, pertama dari I nu Katsir 

meriwayatkan bahwa setelah khatam al-Qur‟an harus mem aca al-Fatihah 

dan 5 ayat dari surah al-Baqarah, kedua dari Imam Ahmad bin hanbal 

berpendapat tidak menganjurkan setelah khatam al-Qur‟an melanjutkan 

membaca sesuatu dari al-Qur‟an. Kemudian do‟anya  eliau mengungkapkan 

terdapat 4 macam do‟a khatam al-Qur‟an dan do‟a yang manapun di olehkan 

untuk dibaca. 

Kata kunci: Etika, al-Qur’an,  u ammad  l- m n  l- arar  
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ABSTRACT 

 Name: Faiqotul Fauziah, NIM: 191320028, Thesis Title: 

Interpretation  et ods and T e Et ical Qur’an in t e Tafsir Ḥad iq 

Al-Rauḥ Wa Al-Raiḥ n F   a      Ul m  l-Qur’ al n, Department of 

Al-Qur‟an and Interpretation, Faculty Ushuluddin and  da , Year 2023  / 

1445 H. 

 Ethics is the rule of human behavior in social life, one of those used 

in honour is the reading of the Qur‟an. It is recommended that when the 

Qur‟an is sealed in accordance with the prophet. 

 Based on the background above, then the formula is the problem: 1.) 

What is the etiquette for reciting the Qur‟an and its prayers in general ? 2.) 

What a out the Qur‟an ethics and its prayers in Tafsir Ḥad iq  l-Rauḥ Wa 

Al-Raiḥ n F  Raw    „Ul m  l-Qur‟an. The problem of this research is: 1.) 

To know the ethics of khatam al-Qur‟an and its prayers in general. 2.) To 

know the Qur‟an ethics and its prayers in the Tafsir Ḥad iq  l-Rauḥ Wa Al-

Raiḥ n F  Raw    „Ul m  l-Qur‟an. 

 The study used methods library research, of searching for and 

gathering data from the relevant literature consists of primary data, in this 

study are  ooks that contain an explanation of the Qur‟an ethical, especially 

the  ook of the Qur‟an,  ook Tafsir Ḥad iq  l-Rauḥ Wa Al-Raiḥ n F  

Raw    „Ul m  l-Qur‟an, whereas a secondary source is books, scriptio, 

journal and related to the subject under consideration. 

 Based on the research that‟s  een done, it can  e concluded that 

 uhammad  l- m n  l-Harar  regarding the ethical Qur‟an reveals some 

history, the first from i n katsir said after the Qur‟an must recite al-Fatihah 

and 5 verses from surah al-Baqarah, the second of priest Ahmad bin Hanbal 

argued unadvocating after khatam the Qur‟an continued to read something 

from the Qur‟an. Then his prayers reveal there are 4 kinds of prayer khatam 

Qur‟an and any prayers that are allowed to  e read. 

Keywords: Ethics, The Qur’an,  u ammad  l- m n  l- arar .  
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MOTTO 

 

هىَٰحِِۚ وَإََِّهبَ نكََجٍِزَحٌ إلََِّّ عَهىَ  جۡزِ وَٱنصَّ وَٱسۡتعٍَُِىُاْ ثٲِنصَّ

 ٍَ شِعٍِ  ٱنۡخَٰ

“Dan mohonlah pertolongan kepada Allah swt dengan sabar dan sholat. Dan 

sholat itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyuk.” 

QS. Al-Baqarah (2): 45 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan trasliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 Sa ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet س

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ʻAin ...ʻ... Koma terbalik di atas ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

 Wau W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftom dan vokal rangkap atau diftong. 
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a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atas harakat, 

transliterasinya sebagai berikut. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

 َُ  Dammah U U 

 

Contoh:  

Kataba =   ََكَتت 

Su’  a = َِسُئم  

Yażha u = ٌَُذَْهت  

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

TandadanHuruf Nama GabunganHuruf Nama 

 ىًَ
Fathah 

dan ya 
Ai 

A dan 

I 

 ىىَ

Fathah 

dan 

wau 

Au 
A dan 

U 
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Contoh: 

Kaifa  = ٍَْف   كَ

Walau = َْوَنى  

Sya ’un = ٌء ًْ   شَ

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama 

 ىبَ

Fathah 

dan alif 

atau ya 

Ā 

A dan 

garis 

di atas 

 ىِى
Kasrah 

dan ya 
Ī 

I dan 

garis 

di atas 

 ىىُ
Dammah 

wau 
Ū 

U dan 

garis 

di atas 

 

d. Ta Marbuṭah  

Transliterasi untuk ta‟ mar uṭah ada dua, yaitu: 

1. Ta Marbuṭah Hidup 

Ta marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

ẓammah transliterasinya adalah /t/. 
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Contoh: M na  j nnat   ann s =  ِانْجَُِّخِ  وَانَُّبس  ٍَ  يِ

2. Marbuṭah Mati 

Ta marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah /h/. 

Contoh: Khoir Al-Bariyyah =   ٍِْزُ   انْجزٌََِّخ  خَ

3. Kalau pada suatu kata yang di akhir katanya ta marbuṭah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan ha (h), tetapi bila 

disatukan (waṣal), maka ta marbuṭah tetap ditulis /t/. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = انسُّخ  انُجىٌّخ 

Tetapi bila disatukan, maka ditulis as-sunnatun nabawiyah. 

e. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( َّ ). Tanda syaddah atau tasydid dalam transliterasi 

ini dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi 

tanda syaddah itu. 

Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = انسُّخ  انُجىٌّخ 

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata ,(ال)

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: As-Sunnah An-Nabawiyah = انسُّخ  انُجىٌّخ 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

Contoh: Khair Al-Bariyah =  ٍِْزُ   انْجزٌََِّخ  خَ

Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sambung/hubung. 

g. Hamzah 

Dinyatakan di depan transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

h.  Penulisan Kata 

Pada dasarnya, setiap kata baik fiil, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara. Bisa dipisah perkata dan bisa dirangkaikan. 

Contoh: ثسى  الله  انزحًٍ انزحٍى 

Maka ditulis   s     h rraḥ  n rraḥ   atau   s  a   h ar-raḥ  n 

ar-raḥ  . 



xix 
 

 

i. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem penulisan Arab, huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku pada EYD, di antaranya huruf kapital 

digunakan untuk menulis huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, maka huruf kapital tidak dipergunakan 
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